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Abstrak

Transformasi digital dalam pendidikan menuntut guru memiliki kompetensi digital yang tinggi serta
kemampuan beradaptasi dengan perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI). Namun, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan digital bagi guru masih bersifat umum, tidak adaptif, dan
kurang efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
model-model pelatihan guru berbasis Al yang telah dikembangkan dalam berbagai konteks, serta
menyusun rancangan konseptual model pelatihan adaptif berbasis Al untuk peningkatan kompetensi
digital guru. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan menelaah artikel ilmiah
nasional dan internasional terbitan tahun 2018-2025 yang berkaitan dengan pelatihan guru,
pembelajaran adaptif, dan penerapan Al dalam pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis Al mampu menyediakan pengalaman belajar yang personal, memberikan umpan
balik otomatis, serta menganalisis kebutuhan peserta pelatihan secara real-time. Berdasarkan sintesis
temuan literatur, disusun model konseptual pelatihan adaptif yang meliputi empat komponen utama:
(1) analisis kebutuhan digital guru, (2) adaptasi konten berbasis Al, (3) pembelajaran interaktif, dan
(4) evaluasi berkelanjutan berbasis data. Model ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga
pendidikan dan pemangku kebijakan dalam mengembangkan program peningkatan kompetensi guru
yang lebih efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan karakteristik pendidikan di era kecerdasan
buatan.

Kata Kunci: kecerdasan buatan, kompetensi digital, pelatihan guru, pembelajaran adaptif.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mengubah hampir seluruh aspek kehidupan,
termasuk bidang pendidikan. Revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan hadirnya kecerdasan buatan
(Artificial Intelligencel/Al), big data, cloud computing, dan Internet of Things (IoT) menuntut adanya
transformasi mendasar dalam cara belajar, mengajar, dan mengembangkan kompetensi tenaga
pendidik (Anwar, 2023). Dalam konteks ini, guru memegang peran sentral sebagai penggerak utama
inovasi pendidikan, sehingga dituntut untuk memiliki kemampuan literasi digital yang tinggi serta
kesiapan beradaptasi terhadap teknologi baru. Kompetensi digital guru bukan sekadar kemampuan
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup keterampilan berpikir kritis, pemecahan
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masalah, dan pemanfaatan Al secara produktif dalam kegiatan pembelajaran dan pengembangan
profesional (Redecker, 2017).

Meskipun berbagai program pelatihan guru telah dilaksanakan di Indonesia, sebagian besar masih
bersifat konvensional, satu arah, dan seragam. Pelatihan semacam ini belum sepenuhnya mampu
menjawab kebutuhan individual guru yang memiliki tingkat literasi digital dan konteks kerja yang
beragam (Bank, 2024; Undiksha, 2023). Akibatnya, peningkatan kompetensi digital guru berlangsung
tidak merata, sementara tuntutan profesional di era digital terus meningkat. Kondisi tersebut
menegaskan perlunya model pelatihan yang lebih adaptif dan personal, yang dapat menyesuaikan isi,
metode, serta umpan balik berdasarkan kebutuhan dan karakteristik masing-masing guru.

Dalam dekade terakhir, kecerdasan buatan telah menjadi salah satu teknologi yang menjanjikan dalam
bidang pelatihan dan pendidikan. AI memungkinkan sistem pembelajaran untuk menyesuaikan
konten dan tingkat kesulitan berdasarkan profil peserta, menganalisis kinerja secara real-time, serta
memberikan umpan balik otomatis yang membantu peserta belajar lebih efektif (Frontiersin, 2025).
Pendekatan ini dikenal sebagai adaptive learning, yaitu metode pembelajaran yang disesuaikan
dengan kemampuan, gaya belajar, dan kebutuhan individu. Ketika diterapkan dalam konteks pelatihan
guru, Al berpotensi menyediakan pengalaman belajar yang lebih personal, efisien, dan berkelanjutan.
Guru dapat menerima rekomendasi materi, simulasi interaktif, serta refleksi otomatis berdasarkan
performa mereka selama proses pelatihan (Yu et al., 2023).

Sejumlah penelitian menunjukkan efektivitas pelatihan berbasis Al dalam meningkatkan kompetensi
digital guru. Studi yang dipublikasikan oleh Frontiersin (2025) menegaskan bahwa pelatihan adaptif
berbasis Al mampu menyesuaikan konten pembelajaran dengan kemampuan peserta secara real-time
dan memberikan umpan balik otomatis untuk memperbaiki kinerja pembelajar. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh Undiksha (2023) mengungkapkan bahwa pelatihan digital bagi guru
di Indonesia masih bersifat umum dan kurang adaptif terhadap konteks lokal. Laporan World Bank
(Bank, 2024) memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur,
rendahnya literasi digital awal guru, dan kesiapan teknologi masih menjadi kendala utama
implementasi pelatihan digital di negara berkembang.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah
menegaskan bahwa peningkatan kompetensi digital guru merupakan prioritas nasional. Salah satu
arah kebijakan yang disarankan adalah pemanfaatan teknologi AI dalam program pengembangan
profesional guru agar proses pelatihan menjadi lebih efisien, relevan, dan berkelanjutan. Dalam
konteks global, framework European Framework for the Digital Competence of Educators
(DigCompEdu) yang dikembangkan oleh Redecker (2017) juga menekankan pentingnya personalisasi
pelatihan berdasarkan profil dan kebutuhan pendidik. Kerangka ini banyak diadopsi sebagai dasar
pengembangan sistem pelatihan adaptif berbasis Al di berbagai negara.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian dan implementasi pelatihan berbasis Al masih terfokus
pada integrasi fitur teknologinya, seperti pemberian umpan balik otomatis atau penyajian materi
personalisasi, tanpa menggabungkan seluruh tahapan penting dalam satu model pelatihan yang
komprehensif. Padahal, pelatihan yang efektif seharusnya mencakup analisis kebutuhan digital guru,
adaptasi konten berbasis Al, pembelajaran interaktif, serta evaluasi berkelanjutan berbasis data
(Frontiersin, 2025). Celah inilah yang menjadi dasar penting bagi penelitian ini.
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Penelitian ini berupaya mengembangkan model konseptual pelatihan adaptif berbasis Al untuk
peningkatan kompetensi digital guru yang disusun secara holistik dan kontekstual sesuai dengan
karakteristik pendidikan di Indonesia. Model ini diharapkan dapat menjawab dua persoalan utama,
yakni bagaimana pelatihan berbasis Al dapat meningkatkan kompetensi digital guru secara efektif
dan berkelanjutan, serta apa saja komponen utama yang perlu dikembangkan agar pelatihan tersebut
dapat memberikan jalur belajar yang personal dan relevan. Melalui telaah literatur mendalam terhadap
penelitian nasional dan internasional terbitan 2018-2025, kajian ini berupaya mensintesis berbagai
temuan empiris dan konseptual untuk merumuskan model pelatihan adaptif berbasis Al yang tidak
hanya berorientasi pada teknologi, tetapi juga pada kebutuhan nyata guru di lapangan.

Hasil dari kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur
mengenai model pelatihan guru berbasis Al (A/-driven teacher training), sekaligus memberikan
rekomendasi praktis bagi lembaga pendidikan, pengambil kebijakan, dan pengelola program
pengembangan profesional guru. Secara lebih luas, model yang dihasilkan diharapkan dapat
mendukung percepatan transformasi digital pendidikan nasional menuju sistem pembelajaran yang
lebih adaptif, berkelanjutan, dan berdaya saing di era kecerdasan buatan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) dengan tujuan menelaah
secara mendalam berbagai penelitian terkait pelatihan guru berbasis kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) dan pembelajaran adaptif yang relevan dengan peningkatan kompetensi digital guru.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, menilai, dan
mensintesis hasil penelitian yang telah dipublikasikan secara sistematis, sehingga dapat memberikan
dasar konseptual yang kuat bagi pengembangan model pelatihan adaptif berbasis Al yang
komprehensif dan kontekstual (Lame, 2019).

2.1. Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur menggunakan strategi yang terencana
dan terarah. Strategi pencarian dimulai dengan identifikasi istilah-istilah kunci yang mewakili fokus
penelitian, kemudian dikombinasikan dalam bentuk string pencarian (search string) menggunakan
operator Boolean. Dua set string utama digunakan untuk memastikan cakupan pencarian yang luas
sekaligus relevan. String pertama difokuskan pada konteks nasional dengan kombinasi istilah
berbahasa Indonesia, yaitu: ("pelatihan guru" AND "pembelajaran adaptif" AND "kecerdasan buatan"
AND "kompetensi digital"). Sementara itu, string kedua disusun dalam bahasa Inggris untuk
menjangkau publikasi internasional, yaitu: ("artificial intelligence" OR "AI") AND ("adaptive
learning" OR "personalized learning" OR "intelligent tutoring") AND ("teacher training" OR "teacher
professional development") AND ("digital competence" OR "digital literacy").

Kedua string tersebut dipilih karena mencerminkan empat konsep utama yang menjadi fokus
penelitian ini, yakni (1) pelatihan guru, (2) pembelajaran adaptif, (3) kecerdasan buatan, dan (4)
kompetensi digital. Penggunaan istilah alternatif seperti personalized learning dan intelligent tutoring
dimaksudkan untuk menjangkau variasi terminologi yang digunakan oleh para peneliti di berbagai
publikasi internasional. Pendekatan kombinasi bahasa ini juga memungkinkan identifikasi sumber
yang relevan baik dari konteks Indonesia maupun global.
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2.2. Database yang Digunakan

Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data akademik yang kredibel, antara lain Scopus,
dan Google Scholar, untuk menjaring publikasi internasional dan nasional. Pemilihan basis data ini
didasarkan pada ketersediaan artikel peer-reviewed dan kemudahan akses terhadap teks penuh (fu//
text access). Seluruh proses pencarian dan seleksi literatur dilakukan secara sistematis untuk
menjamin replikasi dan transparansi hasil.

2.3. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel yang dipublikasikan antara tahun 2018 hingga
2025, berbahasa Indonesia atau Inggris, berjenis artikel ilmiah yang telah melalui proses peer review,
serta secara eksplisit membahas salah satu atau lebih topik inti, yaitu pelatihan guru, pembelajaran
adaptif, kecerdasan buatan, dan kompetensi digital. Artikel berbentuk proceeding, book chapter, atau
laporan non-ilmiah dikecualikan dari analisis karena dianggap tidak memenuhi standar akademik
yang diperlukan untuk telaah sistematis ini. Selain itu, artikel yang tidak dapat diakses secara penuh
juga tidak disertakan dalam analisis.

Tabel 1. Kriteria inklusi eksklusi

No Kriteria Inklusi Eksklusi
Artikel jurnal ilmiah yang telah peer- Sumber non-peer-reviewed
1 Sumber reviewed dari basis data akademik seperti blog, editorial, laporan
(Scopus dan Google Scholar) institusi, atau artikel populer
Studi yang membahas pelatihan guru Studi yang tidak berhubungan
) Fokus berbasis kecerdasan buatan (AI), dengan pelatihan guru,
Penelitian pembelajaran adaptif, atau pembelajaran  adaptif, atau
pengembangan kompetensi digital guru  kompetensi digital
Penelitian yang relevan dengan Penelitian yang berfokus pada
3 Konteks pendidikan, pelatihan profesional guru, pembelajaran  siswa, sistem
Penelitian atau peningkatan literasi digital manajemen pendidikan, atau
pendidik konteks non-pendidikan
4 Tahu.n . Diterbitkan antara tahun 2018-2025 Diterbitkan sebelum tahun 2018
Publikasi
Bahasa . . Artikel dalam bahasa selain
5 Publikasi Bahasa Indonesia dan Inggris Indonesia dan Inggris
6 Ketersediaan Artikel tersedia dalam teks penuh (full ~ Artikel yang tidak dapat diakses
Akses text available) secara penuh (no full text access)

2.4. Proses Seleksi Literatur

Proses seleksi literatur mengikuti kerangka kerja PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses). Tahapan PRISMA dimulai dari identifikasi awal terhadap seluruh hasil
pencarian, diikuti dengan penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, penilaian kelayakan melalui
pembacaan penuh (full-text review), hingga tahap akhir pemilihan artikel yang memenuhi seluruh
kriteria inklusi (PRISMA Executive, 2020; Swartz, 2021). Setiap artikel yang lolos seleksi kemudian
dicatat dan diklasifikasikan berdasarkan fokus, metode, dan temuan utamanya untuk memastikan
keterlacakan proses seleksi.
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[ Identifikasi Literatur Melalui Scopus & Google Scholar ]
'
Identifikasi Literatur: - B o
Liter z.mu dihapus sebelum penyaringan: Artikel
Scopus Databases (n = 8) Duplikat: n=1
Google Scholar Databases (n =
164)
Total (n =172) Literatur ekslusi:
—
l » Diterbitkan kurang dari tahun 2018:
n=18
- - »  Sumber dari buku, bab buku,
Literatur Tersaring: prosiding, laporan, work paper, dll.:
- > n=78
(n=171) . . .
» Tidak berkaitan dengan kata kunci
“pelatihan guru”, “pembelajaran
adaptif”, “kecerdasan buatan”,
“kompetensi digital”: n= 38
» Tidak dapat diakses: n=4
»  Selain bahasa Indonesia dan Inggris:
n=0
Literatur yang dicari untuk Literatur yang tidak akan diambil atau ditinjau
diambil atau ditinjau berdasarkan:
—
n=37) » Judul & abstrak: n=17
| Literatur yang layak: (n= 16) |
—
'
Literatur yang disertakan: (n= 16)
—
Gambar 1. Kerangka Kerja PRISMA
2.5. Analisis data

Tahap akhir dari metode penelitian ini adalah analisis data terhadap artikel yang terpilih. Analisis
dilakukan melalui proses sintesis tematik, yaitu dengan mengelompokkan temuan-temuan dari
berbagai studi ke dalam tema-tema utama yang relevan dengan pengembangan model pelatihan
adaptif berbasis Al. Tema-tema tersebut mencakup tren penerapan Al dalam pelatihan guru,
karakteristik model pembelajaran adaptif, faktor keberhasilan dan hambatan penerapan Al di konteks
pendidikan, serta implikasinya terhadap pengembangan kompetensi digital guru. Hasil sintesis ini
kemudian digunakan untuk merumuskan model konseptual pelatihan adaptif berbasis Al, yang
meliputi empat komponen utama: analisis kebutuhan digital guru, adaptasi konten berbasis Al,
pembelajaran interaktif, dan evaluasi berkelanjutan berbasis data.

Dengan demikian, metode penelitian ini tidak hanya memastikan ketepatan dan reliabilitas hasil
telaah literatur, tetapi juga memberikan landasan ilmiah yang kuat bagi penyusunan model konseptual
yang relevan, kontekstual, dan dapat diimplementasikan dalam pengembangan kompetensi digital
guru di era kecerdasan buatan.
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3. Hasil Analisis

Hasil tinjauan literatur terhadap 16 artikel nasional dan internasional yang terbit antara tahun 2018

hingga 2025 menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam
pelatihan guru mengalami peningkatan yang signifikan. Secara umum, literatur tersebut dapat
dikategorikan ke dalam empat fokus utama, yaitu: tren pemanfaatan Al dalam pelatihan guru dan

pendidikan digital, pendekatan adaptive learning dan personalisasi berbasis data, faktor-faktor

keberhasilan penerapan Al dalam pelatihan profesional, serta identifikasi kesenjangan (gap) model
pelatihan yang ada saat ini.

Tabel 2. Hasil Tinjauan Literatur

Penulis dan

Relevansi dengan

No Tahun Fokus dan Metode Temuan Utama Penelitian Saya
Fokus: Penerapan Al
dalam pelatihan guru Peningkatan Sangat. relevan.
SD untuk . Menunjukkan model
. signifikan pemahaman ] .
. meningkatkan . pelatihan praktis
Yulianti et al. .. Al di kalangan guru; .
1 efisiensi dan . berbasis Al yang
(2024) . menunjukkan .
produktivitas. Metode: . . meningkatkan
efektivitas  pelatihan ) ..
PKM dengan . kompetensi digital
adaptif.
workshop dan guru.
pendampingan.
Fokus: Kaji LR t 1 .
okus ajilan S Al meningkatkan Sangal . relevan
tentang pemanfaatan . Menyoroti tantangan
Afifah et al. . personalisasi, namun . . .
2 Al di  Madrasah . . literasi guru dan etika
(2025) . kendala literasi dan )
Ibtidaiyah. etika masih tineei dalam penerapan Al di
Metode: SLR. gel pendidikan dasar.
Fokus: Peran guru Guru memerlukan Relevan. Menguatkan
3 Apriliana dalam pembelajaran pelatihan kebutuhan pelatihan
(2025) adaptif berbasis Al. berkelanjutan untuk adaptif guru berbasis
Metode: Kualitatif. integrasi Al efektif. Al
Fokus: Integrasi TI
Entriza & (A;, . VR, Al . menduk.ung. Sangat . relevan:
. . microlearning) dalam pelatihan personalisasi Menjadi dasar teori
4 Puspitasari . . .
(2025) pelatihan guru. dan umpan balik untuk model pelatihan
Metode:  Literature otomatis. adaptif dan fleksibel.
Review.
Fokus: Adaptasi Al meningkatkan
pendidikan di era Al efisiensi Relevan. Memberikan
5 Fikriya et al. dan dampaknya pembelajaran; peta tantangan dalam
(2025) terhadap guru. tantangan: penerapan Al  di
Metode: Studi kesenjangan akses & konteks guru.
pustaka. literasi.
6 Harizon et al. Fokus: Pelatihan guru Guru berhasil Sangat relevan.
(2025) membangun website membuat situss  Memberikan contoh
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pembelajaran cerdas berbasis Al; pelatihan  hands-on
berbasis Deep peningkatan untuk penguatan
Learning. keterampilan  teknis kompetensi digital
Metode: PKM. signifikan. guru.
Fokus: Pelatihan Al Peningkatan Sangat relelvan.
Contoh pelatihan
. untuk pengembangan kemampuan guru .
Idawati et al. . . berkelanjutan  yang
7 (2025) bahan ajar adaptif. dalam menggunakan efektif meninekatkan
Metode: PKM Al (ChatGPT, Canva ningRatt
C kompetensi  digital
partisipatif. Al).
guru.
Fokus: Model
. .. . Sangat relevan.
pelatihan mandiri  Peningkatan Selaras dencan topik
3 Marfu’ah etal.  berbasis Al untuk guru signifikan dalam enclitian £ tent:n
(2025) SD. kompetensi digital dan P Jang
. . pelatihan adaptif dan
Metode: Studi kasus kepercayaan diri guru. self-trainin
kualitatif. e
Fokus: Pembelaj
s cmbeiajaran Personalisasi materi Relevan. Menekankan
) Bahasa Arab . . . .
Nisa & Anwar . . meningkatkan pentingnya literasi
9 berdiferensiasi L .
(2025) . motivasi siswa; guru data dalam pelatihan
berbasis Al. Metode: . . . .
. butuh literasi data. adaptif berbasis Al
Studi kasus.
Fokus: Peluang dan Al meningkatkan Relevan. Memberi
10 Purnama et al. tantangan Al dalam efisiensi, tapi  kerangka makro untuk
(2025) pendidikan. Metode: terkendala literasi dan kebutuhan pelatihan
Deskriptif. infrastruktur. guru berbasis Al
Fokus: Eksplorasi Al
okus splorast . Al memungkinkan Relevan. Memperkuat
. . dan Deep Learning .. i i
Rissi & Sinaga o personalisasi konten; urgensi peningkatan
11 (2025) dalam pendidikan. hambat da k tensi dicital
ambatan ada mpetensi igi
Metode: Studi Kesiapan ourt P zrupe ens gha
literatur. bait gut. gt
Fokus: Pelatihan . Sangat relevan. Studi
. Guru lebih percaya ..
o pembuatan bahan ajar .. empiris tentang
Sadikin et al. . . diri  dan  mampu .. .
12 (2025) adaptif berbasis Al menciptakan  bahan efektivitas pelatihan
Metode: PKM hands- .e cip . berbasis praktik
. ajar adaptif.
on & pendampingan. langsung.
Rel .M kuat
Fokus: Peran Al dalam Al meningkatkan are er\;aer; emlg:ll;laa
Syamsuriah et personalisasi adaptasi dan feedback gu P Y
13 . . . peningkatan
al. (2025) pengalaman  belajar. real-time, tapi guru K tensi
. mpetensi
Metode: SLR. butuh pelatihan. d;’larlf AeLs gu
Fokus: Pendidikan 4.0
dan  kesiapan  eurl Hambatan utama: Sangat relevan.
(Tubagus et al., p g rendahnya kompetensi Memberikan
14 menghadapi era Al. . . . .
2025) . guru dan kesiapan justifikasi akademik
Metode: Studi iy
. kebijakan. atas perlunya model
literatur.
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pelatihan guru
berbasis AL
Fokus: Pengaruh Al Sangat relevan.
Zulfa & terhadap. kompetensi Al berpengaruh posmf Menunjukkan  bukti
. . pedagogik dan terhadap kompetensi ..
15  Sulistyowati . . .. empirls tentang
(2025) profesional guru P.AI.. guru., mesl.ﬂ kontribusi dampak pelatihan dan
Metode:  Kuantitatif masih kecil.
korelasional. penggunaan Al
Al mampu  Sangat relevan.
Fokus: Peran Al dalam menyesuaikan materi Memberi dasar
pembelajaran bahasa dan strategi  konseptual kuat
yang dipersonalisasi. pembelajaran tentang bagaimana Al
16  Arani (2024) Metode: Conceptual berdasarkan profil mendukung
Review berbasis individu; menyoroti pembelajaran adaptif
framework Hart pentingnya literasi dapat diterjemahkan
(2018). digital dan pelatthan ke model pelatihan
guru. guru berbasis Al

3.1. Tren Penggunaan Al dalam Pelatihan Guru dan Pendidikan Digital

Kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dalam pelatihan guru telah berkembang dari sekadar
media bantu pembelajaran menjadi sistem pelatihan adaptif yang mampu menyesuaikan konten dan
strategi belajar dengan kebutuhan peserta secara real-time. Beberapa penelitian, seperti Harizon et al.
(2025); Sadikin et al. (2025); Yulianti et al. (2024), menunjukkan bahwa pelatihan guru berbasis Al
melalui kegiatan workshop, hands-on training, dan pendampingan praktis dapat meningkatkan
efisiensi, produktivitas, serta keterampilan digital guru secara signifikan. Implementasi Al tidak
hanya membantu guru memahami teknologi baru, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam
mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam praktik pembelajaran.

Selain itu, studi oleh Idawati et al. (2025); Marfu’ah et al. (2025) menyoroti bahwa penggunaan Al
dalam pengembangan bahan ajar adaptif (misalnya melalui ChatGPT dan Canva Al) mendorong guru
untuk berinovasi dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih kreatif dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Zulfa & Sulistyowati, 2025) yang
menunjukkan bahwa penggunaan Al berpengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi
pedagogik dan profesional guru, meskipun kontribusinya masih bervariasi tergantung pada tingkat
literasi digital awal peserta pelatihan.

3.2. Pendekatan Adaptive Learning dan Personalisasi Pelatihan Berbasis Data

Beberapa studi menegaskan bahwa kekuatan utama Al dalam konteks pelatihan profesional terletak
pada kemampuannya untuk menciptakan pengalaman belajar yang personal dan adaptif. Penelitian
oleh Arani (2024); Entriza & Puspitasari (2025) menunjukkan bahwa AI mampu menyesuaikan
konten, tempo, serta jalur pembelajaran berdasarkan profil individu peserta. Sistem ini menggunakan
algoritma pembelajaran mesin (machine learning) untuk menganalisis kebutuhan dan gaya belajar
guru, kemudian memberikan rekomendasi materi serta umpan balik otomatis yang sesuai.
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Pendekatan adaptive learning tersebut juga tercermin dalam studi oleh Afifah et al. (2025);
Syamsuriah et al. (2025), yang menegaskan bahwa personalisasi pelatihan dengan dukungan Al dapat
meningkatkan motivasi belajar, efektivitas penguasaan materi, dan retensi hasil pelatihan. Namun,
penelitian Afifah et al. (2025); Fikriya et al. (2025) juga menyoroti bahwa keberhasilan pendekatan
adaptif sangat dipengaruhi oleh kesiapan literasi digital guru serta pemahaman etika penggunaan Al.

3.3. Faktor-faktor Keberhasilan Penerapan Al dalam Pelatihan Profesional

Beberapa faktor utama yang menentukan keberhasilan penerapan Al dalam pelatihan guru
diidentifikasi dari hasil sintesis literatur. Pertama, konteks pelatihan yang berbasis praktik langsung
dan pendampingan terbukti lebih efektif dibandingkan pelatihan teoritis. Studi oleh Harizon et al.
(2025); Sadikin et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan Aands-on mendorong guru untuk
menguasai keterampilan teknis secara langsung, meningkatkan kepercayaan diri, dan memfasilitasi
transfer pengetahuan ke dalam praktik pembelajaran.

Kedua, dukungan infrastruktur dan kebijakan pendidikan menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan
penerapan Al. Penelitian oleh Purnama et al. (2025); Tubagus et al. (2025) mengungkap bahwa
rendahnya kesiapan infrastruktur dan literasi digital guru masih menjadi tantangan utama di
Indonesia. Di sisi lain, Redecker (2017) melalui framework DigCompEdu menekankan pentingnya
peran institusi dalam menciptakan ekosistem pelatihan yang berorientasi pada pengembangan
kompetensi digital guru.

Ketiga, aspek analitik data dan umpan balik otomatis menjadi elemen penting yang membedakan
pelatihan berbasis Al dengan model tradisional. Studi oleh Rissi & Sinaga (2025); Syamsuriah et al.
(2025) memperlihatkan bahwa sistem pelatihan berbasis Al dapat memantau kinerja peserta,
mendeteksi area kelemahan, serta memberikan umpan balik yang cepat dan spesifik untuk perbaikan
pembelajaran.

3.4. Kesenjangan (Gap) Model Pelatihan yang Ada Saat Ini

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan potensi besar Al dalam meningkatkan efektivitas
pelatihan guru, tinjauan ini juga menemukan beberapa kesenjangan yang perlu diatasi. Pertama,
sebagian besar model pelatihan yang ada masih berfokus pada aspek teknis dan belum
mengintegrasikan seluruh tahapan pelatihan secara utuh, mulai dari analisis kebutuhan hingga
evaluasi berkelanjutan. Banyak studi hanya menyoroti satu atau dua fitur Al, seperti personalisasi
konten atau umpan balik otomatis, tanpa mengaitkannya dengan sistem pelatihan komprehensif yang
berorientasi pada pengembangan kompetensi digital jangka panjang (Frontiersin, 2025).

Kedua, keterbatasan literasi digital dan kesiapan guru terhadap teknologi Al masih menjadi hambatan
yang dominan (Afifah et al., 2025; Fikriya et al., 2025; Tubagus et al., 2025). Tanpa pendampingan
yang memadai, penerapan teknologi adaptif berisiko tidak optimal dan dapat memperlebar
kesenjangan digital antar guru. Ketiga, belum banyak penelitian yang secara khusus mengembangkan
model pelatihan adaptif berbasis Al yang dirancang sesuai konteks pendidikan Indonesia, baik dari
segi infrastruktur, kebijakan, maupun kebutuhan guru di berbagai jenjang.

4. Pembahasan

4.1. Analisis Kebutuhan Kompetensi Digital Guru
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Kebutuhan penguatan kompetensi digital guru di Indonesia saat ini semakin krusial seiring dengan
transformasi pendidikan pasca-pandemi yang menuntut guru mampu mengelola pembelajaran yang
adaptif, kreatif, dan berbasis teknologi cerdas. Kompetensi digital tidak lagi terbatas pada kemampuan
teknis mengoperasikan perangkat atau aplikasi, tetapi juga mencakup kemampuan memahami,
mengevaluasi, dan menciptakan konten digital yang relevan, etis, dan kontekstual sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Perubahan paradigma pendidikan di era digital mengharuskan
guru menjadi fasilitator pembelajaran yang mampu mengintegrasikan teknologi, termasuk kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al), dalam seluruh aspek proses belajar mengajar.

Pandemi COVID-19 mempercepat digitalisasi pendidikan dan menegaskan pentingnya kompetensi
digital sebagai fondasi utama dalam keberlanjutan pembelajaran. Banyak guru menghadapi kesulitan
dalam mengoperasikan platform daring, berinteraksi melalui video konferensi, serta menyesuaikan
pendekatan pedagogis di lingkungan digital (Fitriani et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya
pelatihan yang lebih sistematis dan adaptif untuk membantu guru menyesuaikan diri dengan cepat
terhadap perubahan teknologi. Studi-studi pasca-pandemi, seperti yang dilakukan oleh Harizon et al.
(2025); Yulianti et al. (2024), menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi, terutama yang
mengintegrasikan Al, mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital guru secara
signifikan. Pelatihan yang bersifat praktis dan kontekstual memberikan peningkatan kepercayaan diri
guru dalam menggunakan teknologi untuk pembelajaran adaptif.

Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa literasi digital guru di Indonesia memang
mengalami peningkatan setelah mengikuti pelatihan intensif, tetapi belum sepenuhnya merata. Jahe
(2024) menemukan peningkatan rata-rata 35% dalam kemampuan penggunaan aplikasi digital seperti
PowerPoint, Google Classroom, dan Canva setelah pelatihan, namun hambatan akses perangkat dan
koneksi internet masih menjadi kendala utama. Herlambang (2021) menambahkan bahwa pelatihan
digital yang efektif perlu berorientasi pada kebutuhan nyata guru di lapangan, terutama di wilayah 3T
(terdepan, terluar, tertinggal), agar dampaknya berkelanjutan dan tidak bersifat temporer.

Indeks literasi digital nasional yang dirilis oleh Komdigi (2022) menunjukkan skor 3,65 dari skala 1—-
5, menandakan adanya kemajuan tetapi juga masih menyisakan ruang perbaikan yang cukup besar.
Perbedaan kondisi geografis, usia, dan latar belakang pendidikan guru turut memengaruhi
kemampuan digital mereka (Rahmat, 2025). Banyak guru masih berada pada tahap menggunakan
teknologi secara pasif sekadar sebagai alat bantu penyampaian dan belum sampai pada tahap
menciptakan, menganalisis, serta mengadaptasi materi pembelajaran dengan dukungan Al untuk
memenuhi kebutuhan belajar yang beragam (Afifah et al., 2025; Fitriani et al., 2023).

Selain keterampilan teknis, kompetensi digital guru juga mencakup aspek kognitif dan afektif, seperti
kemampuan menyeleksi informasi, menjaga keamanan data pribadi, memahami etika digital, serta
menanamkan nilai tanggung jawab penggunaan teknologi di lingkungan belajar (Fikriya et al., 2025).
Dalam konteks pelatihan adaptif berbasis Al hal ini berarti guru perlu dibekali tidak hanya dengan
keterampilan operasional, tetapi juga dengan kemampuan membaca data pembelajaran (learning
analytics), memahami sistem rekomendasi Al, dan menginterpretasikan umpan balik otomatis untuk
pengembangan diri secara berkelanjutan (Arani, 2024; Syamsuriah et al., 2025).

Dengan demikian, analisis kebutuhan kompetensi digital guru dalam penelitian ini menekankan empat

area utama yang perlu dikembangkan melalui model pelatihan adaptif berbasis Al:
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1. Keterampilan teknologis, mencakup penguasaan aplikasi digital pendidikan dan alat berbasis
Al
2. Kemampuan pedagogis digital, yaitu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran berbasis teknologi secara kreatif;
3. Literasi data dan etika digital, meliputi kemampuan memahami, memanfaatkan, dan
menginterpretasikan data pembelajaran dengan cara yang bertanggung jawab; serta
4. Kemampuan reflektif dan adaptif, yaitu kesiapan untuk terus belajar dan beradaptasi
terhadap perubahan teknologi.
Upaya peningkatan kompetensi digital guru tidak dapat dilepaskan dari dukungan sistemik yang
mencakup kebijakan pelatihan berkelanjutan, penguatan infrastruktur, serta pemanfaatan analitik data
untuk memantau perkembangan kompetensi guru. Hanya dengan pendekatan yang adaptif dan
berbasis kebutuhan nyata, transformasi pendidikan berbasis kecerdasan buatan dapat berlangsung
efektif dan berkelanjutan dalam konteks pendidikan Indonesia (Bank, 2024; Herlambang, 2021;
Rahmat, 2025).

4.2. Adaptasi Konten Pelatihan Berbasis Al

Pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam adaptasi konten pelatihan telah
membawa perubahan mendasar dalam cara guru memperoleh, mengolah, dan mengembangkan
kompetensi digital. Sistem pelatihan berbasis Al memiliki kemampuan untuk melakukan
personalisasi materi secara presisi, menyesuaikan gaya belajar peserta, serta memberikan umpan balik
otomatis berdasarkan capaian dan kebutuhan individu guru. Dengan memanfaatkan machine learning
dan learning analytics, Al dapat menganalisis data kinerja peserta pelatihan secara real-time untuk
menyesuaikan tingkat kesulitan, format penyajian, dan urutan materi, sehingga pengalaman belajar
menjadi lebih relevan, efektif, dan berkelanjutan (Afifah et al., 2025; Entriza & Puspitasari, 2025).

Temuan dalam berbagai penelitian mendukung efektivitas pendekatan adaptif ini. Studi oleh Arani
(2024) menunjukkan bahwa sistem pembelajaran berbasis Al mampu menyesuaikan strategi dan
konten berdasarkan profil individu peserta, memperkuat motivasi intrinsik serta rasa percaya diri guru
selama proses pelatihan. Hasil serupa ditunjukkan oleh Syamsuriah et al. (2025) yang menemukan
bahwa Al memungkinkan pemberian umpan balik otomatis yang mempercepat pemahaman peserta
terhadap materi dan membantu refleksi pembelajaran. Sementara itu, Idawati et al. (2025); Yulianti
et al. (2024) memberikan bukti empiris bahwa pelatihan guru berbasis Al tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis seperti pembuatan bahan ajar digital, tetapi juga menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran.

Secara praktis, Al berperan dalam mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan kecepatan belajar guru
melalui pemanfaatan data pelatihan. Dengan demikian, konten yang disajikan tidak lagi bersifat
seragam melainkan adaptif sesuai kebutuhan peserta. Al dapat merekomendasikan jalur belajar
(learning path), mengatur tempo pelatihan, dan memilih sumber belajar yang paling sesuai
berdasarkan performa aktual guru. Konsep ini sejalan dengan pendekatan personalized learning yang
menempatkan guru sebagai pembelajar aktif dalam mengembangkan kompetensi digitalnya
(Frontiersin, 2025; Wang & Heffernan, 2021).

Dalam konteks pelatihan di Indonesia, beberapa program berbasis Project-based Learning yang
mengintegrasikan Al menunjukkan hasil positif. Studi Harizon et al. (20259; Sadikin et al. (2025)
memperlihatkan bahwa ketika Al digunakan untuk menyesuaikan materi pelatihan dengan tingkat
kompetensi peserta, guru menjadi lebih mandiri dan termotivasi untuk bereksperimen dengan
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teknologi baru. Misalnya, penggunaan chatbot pelatihan berbasis Al memungkinkan guru berinteraksi
langsung dengan sistem untuk meminta penjelasan tambahan, latihan mandiri, atau saran perbaikan
konten pembelajaran mereka.

Selain memberikan pengalaman belajar yang personal, Al juga mampu memanfaatkan data besar (big
data) untuk memperbaiki materi pelatihan secara berkelanjutan. Setiap interaksi peserta dengan
sistem mulai dari tingkat penyelesaian tugas hingga waktu yang dihabiskan untuk memahami suatu
topik dapat dianalisis guna mengidentifikasi area kelemahan yang perlu ditingkatkan. Dengan
demikian, Al tidak hanya menyesuaikan materi secara statis, tetapi juga secara dinamis memperbarui
konten pelatihan berdasarkan pola belajar peserta (Entriza & Puspitasari, 2025; Syamsuriah et al.,
2025).

Namun, keberhasilan penerapan adaptasi konten berbasis Al tetap bergantung pada kesiapan dan
literasi digital guru. Beberapa studi seperti Afifah et al. (2025); Fikriya et al. (2025) menyoroti bahwa
sebagian guru masih memiliki keterbatasan dalam memahami cara kerja sistem Al, baik dari sisi
teknis maupun etika penggunaannya. Tantangan infrastruktur dan akses teknologi, terutama di
wilayah non-perkotaan, juga masih menjadi kendala bagi pelaksanaan pelatihan berbasis Al yang
optimal (Bank, 2024; Tubagus et al., 2025). Oleh karena itu, pendampingan berkelanjutan dan
pelatihan literasi teknologi perlu disertakan agar guru tidak hanya menjadi pengguna pasif, tetapi juga
mitra aktif dalam pengembangan sistem pelatihan cerdas.

Secara keseluruhan, adaptasi konten pelatihan berbasis Al terbukti memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan kompetensi digital guru. Sistem Al memungkinkan pengalaman pelatihan yang
lebih personal, fleksibel, dan sesuai konteks, sehingga mempercepat pemerataan kualitas pelatihan di
berbagai wilayah. Meski demikian, keberhasilan implementasi model adaptif ini tetap memerlukan
dukungan kebijakan, penguatan literasi data, dan pengawasan etis yang ketat agar pelatihan tidak
hanya efektif secara teknologi, tetapi juga berkeadilan dan berkelanjutan (Afifah et al., 2025; Arani,
2024; Entriza & Puspitasari, 2025; Frontiersin, 2025).

4.3. Interaksi dan Umpan Balik Otomatis

Penerapan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam pelatihan guru tidak hanya berperan
dalam penyesuaian konten, tetapi juga secara fundamental mengubah cara peserta berinteraksi dengan
sistem pelatihan dan memperoleh umpan balik. Al memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah
yang dinamis antara peserta dan sistem melalui mekanisme rekomendasi otomatis, simulasi interaktif,
serta refleksi berbasis data yang dapat diakses secara real-time. Dengan kemampuan ini, Al berfungsi
bukan sekadar sebagai penyampai materi, melainkan juga sebagai mentor digital yang mampu
memantau kemajuan belajar guru dan memberikan saran yang disesuaikan dengan performa serta
kebutuhan individu.

Penelitian Yulianti et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan sistem pelatihan berbasis Al melalui
workshop dan pendampingan mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital guru
sekolah dasar secara signifikan. Sistem ini memanfaatkan umpan balik otomatis untuk membantu
peserta memperbaiki kesalahan penggunaan aplikasi, serta memberikan rekomendasi konten
pelatihan lanjutan berdasarkan capaian sebelumnya. Temuan tersebut diperkuat oleh Entriza &
Puspitasari (2025) yang menemukan bahwa integrasi Al dan Virtual Reality (VR) dalam pelatihan
profesional menciptakan pengalaman belajar berbasis simulasi yang lebih imersif dan reflektif.
Melalui simulasi tersebut, guru dapat mengamati dampak dari keputusan pembelajaran yang mereka
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ambil secara langsung, kemudian menerima umpan balik otomatis yang disesuaikan dengan kinerja
dan strategi yang dipilih.

Fitur umpan balik otomatis berbasis Al terbukti mempercepat proses pembelajaran dan meningkatkan
kepercayaan diri guru dalam menggunakan teknologi baru. Syamsuriah et al. (2025) menjelaskan
bahwa sistem Al yang dilengkapi learning analytics mampu menganalisis pola kesalahan peserta
pelatihan dan memberikan rekomendasi yang bersifat real-time untuk perbaikan. Pendekatan ini
menjadikan pelatihan lebih efektif karena peserta dapat langsung mengetahui area yang perlu
diperbaiki tanpa menunggu evaluasi manual. Sementara itu, Harizon et al. (2025); Sadikin et al.
(2025) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dengan dukungan sistem Al
menciptakan interaksi yang lebih aktif dan mendorong peserta untuk berefleksi atas praktik
pembelajarannya sendiri.

Selain meningkatkan efektivitas, interaksi berbasis Al juga mendorong keterlibatan emosional
peserta. Dengan memanfaatkan sistem rekomendasi yang bersifat personal, Al mampu menyesuaikan
cara komunikasi, gaya umpan balik, dan tantangan yang diberikan sesuai dengan karakteristik
pengguna. Hal ini membantu menciptakan pengalaman pelatihan yang lebih manusiawi meskipun
berlangsung di lingkungan digital. Dalam konteks ini, Al tidak hanya menjadi alat bantu teknis, tetapi
juga fasilitator pembelajaran reflektif yang menumbuhkan kesadaran diri guru terhadap kompetensi
digitalnya sendiri (Apriliana, 2025; Arani, 2024).

Namun, sejumlah penelitian seperti Afifah et al. (2025); Tubagus et al. (2025) menekankan bahwa
efektivitas sistem umpan balik otomatis masih dipengaruhi oleh tingkat literasi teknologi peserta.
Guru yang belum terbiasa dengan sistem digital adaptif cenderung kesulitan memahami analisis data
dan rekomendasi yang diberikan oleh Al. Selain itu, faktor infrastruktur dan konektivitas juga menjadi
kendala dalam menjaga stabilitas interaksi berbasis sistem cerdas. Oleh karena itu, pendampingan
berkelanjutan dan peningkatan literasi data menjadi bagian penting dalam memastikan guru mampu
menafsirkan umpan balik Al secara kritis dan memanfaatkannya untuk refleksi pembelajaran pribadi.

Secara keseluruhan, interaksi dan umpan balik otomatis dalam pelatihan guru berbasis Al terbukti
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar. Al membantu peserta untuk belajar secara
aktif, reflektif, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. Melalui rekomendasi dan simulasi
berbasis data, sistem Al mendukung terciptanya lingkungan pelatihan yang interaktif, kontekstual,
dan berfokus pada pengembangan kompetensi digital guru secara personal. Dengan dukungan
infrastruktur dan literasi teknologi yang memadai, mekanisme umpan balik otomatis ini berpotensi
menjadi elemen kunci dalam pengembangan model pelatihan adaptif yang berkelanjutan di era
kecerdasan buatan (Arani, 2024; Entriza & Puspitasari, 2025; Syamsuriah et al., 2025; Yulianti et al.,
2024).

4.4. Evaluasi dan Pembelajaran Berkelanjutan Berbasis Data

Pemanfaatan analitik pembelajaran sebagai fondasi evaluasi dan pembelajaran berkelanjutan telah
menjadi elemen kunci dalam pengembangan pelatihan guru berbasis kecerdasan buatan (Al). Integrasi
Al memungkinkan proses evaluasi tidak hanya bersifat sumatif, tetapi juga formatif dan berkelanjutan
melalui pengumpulan serta analisis data performa peserta pelatihan secara otomatis. Sistem ini
mampu melacak kemajuan kompetensi digital guru, mengidentifikasi area kelemahan, serta
memberikan rekomendasi personal untuk pelatihan lanjutan. Pendekatan berbasis data semacam ini
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menggeser paradigma pelatihan guru dari model satu arah menjadi sistem belajar reflektif yang
berorientasi pada peningkatan berkesinambungan (Syamsuriah et al., 2025; Yulianti et al., 2024).

Dalam konteks pelatihan profesional, analitik pembelajaran berperan penting dalam mendukung
pengambilan keputusan pedagogis dan pengembangan diri guru. Melalui sistem berbasis Al, peserta
pelatihan dapat menerima umpan balik otomatis terkait kemajuan, kesalahan, serta tingkat
penguasaan teknologi yang mereka capai. Idawati et al. (2025) menunjukkan bahwa guru yang
mengikuti pelatihan berbasis praktik langsung dengan integrasi analitik digital mengalami
peningkatan signifikan dalam kemampuan menginterpretasikan data pembelajaran dan menggunakan
hasil analisis tersebut untuk memperbaiki strategi pengajaran mereka. Pendekatan hands-on dan
pendampingan intensif menjadi faktor kunci keberhasilan dalam menumbuhkan literasi data dan
kemampuan reflektif peserta pelatihan.

Transformasi peran guru dalam sistem pelatihan ini sangat penting. Guru tidak lagi hanya menjadi
penerima materi, tetapi juga aktor aktif yang mampu menafsirkan data dan mengambil keputusan
berdasarkan bukti analitik. Tubagus et al. (2025) menekankan bahwa literasi data adalah kompetensi
esensial dalam ekosistem pelatihan modern, sementara Entriza & Puspitasari (2025) menambahkan
bahwa integrasi Al, microlearning, dan learning analytics mendorong pelatihan yang lebih adaptif
dan kontekstual. Melalui platform digital yang dilengkapi fitur analitik seperti Learning Management
System (LMS) berbasis Al, Canva for Education, Kahoot, hingga Padlet guru dapat mengevaluasi
efektivitas aktivitas pelatihan mereka dan mengidentifikasi strategi peningkatan kompetensi digital
secara mandiri.

Namun, keberhasilan penerapan evaluasi berbasis data dalam pelatihan guru tidak lepas dari
tantangan. Penelitian Purnama et al. (2025); Sadikin et al. (2025) mencatat hambatan utama berupa
ketimpangan infrastruktur digital dan rendahnya literasi data di beberapa wilayah. Selain itu, isu
privasi dan etika pemanfaatan data pelatihan juga perlu diantisipasi agar tidak terjadi penyalahgunaan
informasi pribadi peserta. Analisis algoritmik yang tidak dikontekstualisasikan dengan budaya atau
karakteristik lokal berpotensi menimbulkan bias evaluasi (Nisa & Anwar, 2025). Oleh karena itu,
sistem analitik perlu dirancang secara inklusif dan sensitif terhadap konteks sosial-budaya peserta
pelatihan agar hasilnya benar-benar mencerminkan kebutuhan riil guru di lapangan.

Model evaluasi berkelanjutan berbasis Al idealnya menggabungkan machine learning untuk analisis
performa spesifik dengan pertimbangan reflektif manusia yang dilakukan oleh mentor atau fasilitator
pelatihan. Dengan cara ini, teknologi berfungsi sebagai pendukung, bukan pengganti, profesionalitas
guru dalam mengembangkan kompetensinya. Afifah et al. (2025) menegaskan bahwa keberhasilan
sistem ini sangat bergantung pada keterlibatan aktif peserta dalam memahami dan memanfaatkan
hasil evaluasi sebagai dasar pengambilan keputusan belajar. Dengan dukungan kebijakan dan
infrastruktur yang memadai, integrasi analitik pembelajaran dalam pelatihan adaptif berbasis Al dapat
menciptakan siklus belajar berkelanjutan yang mana setiap proses evaluasi menjadi peluang
peningkatan kompetensi digital guru secara dinamis, kontekstual, dan berkesinambungan.
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4.5. Model Konseptual Pelatihan Adaptif Berbasis Al

Model Konseptual Pelatihan Adaptif Berbasis Al

01

Mengumpulkan data kompetensi
guru, preferensi belajar, dan
kebutuhan pelatithan

E Input Data

Menyesuatkan konten pelatthan
berdasarkan data input

Adaptasi Konten

03

Memberikan umpan balik instan
@ Umpan Balik Otomatis kepada guru tentang kemajuan

mereka

Melacak kemajuan guru mglalul Pemantauan Kemajuan A)
sistem an)

Menganalisis data untuk
pembelajaran reflektif dan perbatkan
dirt

04

Meningkatkan kompetensi digital
guru secara personal dan
berkelanjutan

Output: Peningkatan EIB
Kompetensi =

Gambar 2. Skema Model Pelatihan Adaptif Berbasis Al

Model konseptual pelatihan adaptif berbasis kecerdasan buatan (Al) yang dikembangkan dalam
penelitian ini merupakan hasil sintesis dari 16 literatur terkini yang membahas penerapan Al,
pembelajaran adaptif, dan pengembangan kompetensi digital guru pada konteks pendidikan abad ke-
21. Model ini dirancang untuk menjawab kebutuhan akan sistem pelatihan yang bersifat personal,
fleksibel, serta berkelanjutan, dengan memanfaatkan kemampuan analitik dan otomatisasi yang
dimiliki Al untuk memberikan pengalaman belajar yang relevan dan berbasis data bagi setiap guru.

Secara konseptual, model pelatihan adaptif berbasis Al terdiri atas tiga komponen utama: input,
proses, dan output yang saling terhubung dalam satu ekosistem pembelajaran digital berorientasi
pengembangan kompetensi guru. Selain itu, terdapat satu lapisan penunjang berupa umpan balik
berkelanjutan, yang menjadi penggerak utama siklus adaptasi sistem. Berikut penjelasan tiap
komponennya:

1) Input: Data Kompetensi Guru, Preferensi Belajar, dan Kebutuhan Pelatihan

Tahap input menjadi fondasi awal dalam model pelatihan adaptif berbasis Al. Pada tahap ini, sistem
mengumpulkan berbagai data penting mengenai profil peserta pelatihan, yang meliputi tingkat
kompetensi digital awal, preferensi gaya belajar, serta kebutuhan spesifik terkait bidang tugas dan
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tantangan profesional guru. Data tersebut diperoleh melalui self~assessment digital, hasil analitik
pelatihan sebelumnya, maupun observasi otomatis dari aktivitas pembelajaran daring.

Hasil studi Redecker (2017) melalui framework DigCompEdu menegaskan bahwa identifikasi awal
kebutuhan guru menjadi faktor kunci keberhasilan dalam pelatihan digital. Dalam konteks ini, Al
berperan sebagai data interpreter yang mampu memetakan profil kompetensi guru secara akurat dan
menyesuaikan jalur pelatihan individual berdasarkan kondisi aktual peserta.

2) Proses: Adaptasi Konten, Umpan Balik Otomatis, dan Pemantauan Kemajuan

Tahap proses merupakan inti dari model ini, di mana Al berfungsi aktif menyesuaikan konten
pelatihan, memberikan rekomendasi belajar, serta memantau kemajuan peserta secara berkelanjutan.
Sistem menggunakan algoritma machine learning dan learning analytics untuk menganalisis pola
interaksi peserta, kesalahan yang sering muncul, kecepatan penyelesaian tugas, dan tingkat
keterlibatan selama pelatihan.

Dengan kemampuan adaptif ini, sistem Al dapat menyesuaikan materi pelatihan, metode
penyampaian, serta jenis aktivitas belajar sesuai gaya belajar dan kebutuhan setiap guru. Misalnya,
guru dengan kemampuan teknologi dasar akan lebih banyak diarahkan pada modul eksploratif dan
tutorial visual, sedangkan guru dengan tingkat literasi digital tinggi akan menerima tantangan berbasis
proyek atau simulasi kolaboratif. Temuan dari Entriza & Puspitasari (2025); Idawati et al. (2025);
Yulianti et al. (2024) memperkuat bahwa kombinasi antara pelatihan berbasis praktik langsung
(hands-on training) dan sistem umpan balik otomatis menghasilkan peningkatan signifikan pada
kompetensi digital guru.

Selain itu, sistem Al juga menyediakan fitur refleksi otomatis, di mana guru dapat meninjau kemajuan
belajar dan kesalahan mereka melalui visualisasi data performa. Pendekatan ini sejalan dengan teori
konstruktivis Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi dan refleksi sebagai bagian dari
proses pembelajaran bermakna.

3) Umpan Balik Berkelanjutan: Analitik untuk Pembelajaran Reflektif dan Perbaikan Diri

Fitur umpan balik berkelanjutan menjadikan model ini dinamis dan responsif. Sistem Al secara
otomatis menghasilkan laporan personal mengenai perkembangan kompetensi digital, rekomendasi
modul lanjutan, serta evaluasi kekuatan dan kelemahan peserta pelatihan. Guru kemudian dapat
menggunakan laporan tersebut untuk melakukan refleksi dan menentukan langkah pengembangan
diri berikutnya.

Temuan dari Sadikin et al. (2025); Syamsuriah et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan yang
memanfaatkan learning analytics dan refleksi otomatis mampu meningkatkan keterlibatan peserta
dan efektivitas pembelajaran hingga 40% dibanding model konvensional. Umpan balik berbasis data
tidak hanya mempercepat proses evaluasi, tetapi juga memperkuat budaya pembelajaran mandiri di
kalangan guru.

4) Output: Peningkatan Kompetensi Digital Guru secara Personal dan Berkelanjutan

Tahap akhir dari model ini adalah terbentuknya guru dengan kompetensi digital yang meningkat
secara personal dan berkelanjutan. Melalui kombinasi antara personalisasi konten, refleksi berbasis
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data, dan interaksi cerdas dengan sistem Al, guru tidak hanya memperoleh pengetahuan teknologis,
tetapi juga mengembangkan literasi digital kritis dan kemampuan berpikir reflektif.

Output yang diharapkan mencakup peningkatan pada tiga ranah utama:

1. Ranah kognitif: pemahaman konsep digital dan Al dalam pendidikan;

2. Ranah keterampilan: kemampuan menggunakan teknologi dan mengembangkan media
digital adaptif;

3. Ranah afektif: sikap reflektif, etis, dan adaptif terhadap inovasi teknologi.

Dengan demikian, model ini tidak hanya berfokus pada peningkatan teknis, tetapi juga mengarah pada
penguatan profesionalisme guru dalam menghadapi era pembelajaran digital yang terus berkembang.

4.6. Implikasi Penelitian

Penelitian mengenai pengembangan model pelatihan adaptif berbasis kecerdasan buatan (AI) untuk
peningkatan kompetensi digital guru memberikan kontribusi teoretis penting terhadap pengembangan
ilmu dan praktik pelatihan profesional di era transformasi digital. Secara teoretis, penelitian ini
memperkaya literatur tentang Al-driven teacher training models dengan menghadirkan perspektif
baru mengenai adaptivitas, personalisasi, serta pembelajaran berbasis data sebagai fondasi
pengembangan kompetensi guru. Temuan Yulianti et al. (2024) yang menyoroti penerapan Al dalam
pelatihan guru serta Afifah et al. (2025) melalui tinjauan sistematis membuktikan bahwa Al mampu
membangun kerangka pelatihan yang responsif terhadap variasi kebutuhan peserta. Sementara itu,
Apriliana (2025) menekankan bahwa pembelajaran adaptif bukan hanya mempermudah distribusi
materi, tetapi juga menciptakan pola interaksi baru antara peserta pelatihan dan sistem. Temuan
Entriza & Puspitasari (2025) turut memperkuat aspek teoretis dengan menunjukkan bahwa teknologi
seperti Al, Virtual Reality (VR), dan microlearning menjadi dasar konseptual bagi transformasi model
pelatihan digital modern. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis melalui
perumusan model pelatihan yang mengintegrasikan learning analytics, refleksi otomatis, dan
personalisasi berbasis Al sebagai elemen inti dalam pengembangan profesional guru.

Secara praktis, penelitian ini menawarkan panduan konseptual implementatif bagi penyelenggara
pelatihan guru dalam merancang program yang lebih terarah, fleksibel, dan berkelanjutan.
Berdasarkan temuan Yulianti et al. (2024) tentang efektivitas umpan balik otomatis dan Afifah et al.
(2025) terkait pentingnya penguatan literasi digital, model pelatihan yang diusulkan dapat diterapkan
melalui platform digital yang mengintegrasikan fitur rekomendasi materi, real-time performance
tracking, serta onboarding support untuk penggunaan teknologi baru. Kajian Apriliana (2025)
menunjukkan bahwa pelatihan adaptif harus dikembangkan sebagai program pembelajaran
profesional berkelanjutan (continuous professional development), bukan sekadar pelatihan satu kali.
Selain itu, Entriza & Puspitasari (2025) menegaskan pentingnya penggabungan Al dan microlearning
guna meningkatkan keterlibatan, retensi belajar, serta kesiapan guru menghadapi tantangan teknologi.
Dengan mengacu pada sintesis literatur tersebut, penelitian ini memberikan arah praktis bagi lembaga
pelatihan, dinas pendidikan, maupun sekolah dalam mengembangkan ekosistem pelatihan digital
yang personal dan berorientasi hasil.
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Dari sisi kebijakan, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penguatan strategi transformasi
digital pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) guru di era kecerdasan buatan.
Hasil studi Yulianti et al. (2024) menegaskan bahwa integrasi Al dalam pelatihan guru mampu
meningkatkan kualitas kinerja dan profesionalisme pendidik, sementara Afifah et al. (2025)
menekankan perlunya penguatan literasi digital secara institusional agar kesenjangan teknologi tidak
semakin melebar. Entriza & Puspitasari (2025) menggarisbawahi pentingnya kesiapan infrastruktur
dan regulasi etis sebagai prasyarat keberhasilan implementasi pelatihan digital berbasis Al. Selaras
dengan itu, Apriliana (2025) menekankan bahwa kebijakan pengembangan guru harus diarahkan pada
pembelajaran sepanjang hayat berbasis Al, bukan pada proyek jangka pendek semata. Oleh karena
itu, penelitian ini memberikan dasar kebijakan yang kuat untuk membangun sistem pelatihan guru
berbasis Al yang inklusif, berkelanjutan, dan selaras dengan agenda transformasi pendidikan nasional.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan model pelatihan adaptif berbasis kecerdasan
buatan (AI) merupakan pendekatan strategis untuk meningkatkan kompetensi digital guru secara
personal dan berkelanjutan di era transformasi pendidikan digital. Hasil tinjauan literatur terhadap 16
studi (2018-2025) menunjukkan bahwa penerapan Al dalam pelatihan guru mampu menghadirkan
sistem pembelajaran yang lebih responsif, interaktif, serta berbasis data melalui tiga elemen utama:
adaptasi konten, umpan balik otomatis, dan evaluasi berkelanjutan.

Model konseptual yang dikembangkan dalam penelitian ini menempatkan data kompetensi guru,
preferensi belajar, dan kebutuhan pelatihan sebagai input utama yang diolah oleh sistem Al untuk
menghasilkan rekomendasi konten, simulasi pembelajaran, dan refleksi otomatis. Melalui mekanisme
learning analytics dan machine learning, model ini mampu memberikan umpan balik real-time serta
memfasilitasi pembelajaran reflektif yang berorientasi pada peningkatan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, model pelatihan adaptif berbasis Al berpotensi menjadi kerangka konseptual
yang efektif untuk memperkuat profesionalisme guru di Indonesia. Implikasi penelitian ini
menegaskan pentingnya kolaborasi antara kebijakan, penyelenggara pelatihan, dan lembaga
pendidikan dalam menyediakan ekosistem pelatihan digital yang inklusif, etis, dan berkelanjutan.
Dengan penerapan yang tepat, model ini diharapkan dapat mempercepat transformasi digital
pendidikan dan mendukung terciptanya tenaga pendidik yang adaptif, reflektif, dan siap menghadapi
tantangan era kecerdasan buatan.
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